ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pada aspek hukum perlindungan dan pemeliharaan Benda
Cagar Budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pemerintah kota Surakarta dalam
melindungi benda cagar budaya di kota Surakarta, dan untuk mengkaji faktor-faktor yang
menghambat upaya pemerintah kota Surakarta dalam melindungi benda cagar budaya tersebut.
Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang menggunakan analisis dari fakta fakta
empiris yaitu berupa perilaku manusia baik secara verbal dengan cara wawancara dan perilaku
pengamatan langsung serta melalui studi pustaka.

Berdasarkan penelitian penulis, bahwa perlindungan hukum terhadap benda cagar budaya
dikota Surakarta sudah diupayakan walaupun belum maksimal. Hal itu dikarenakan kurangnya
tenaga kerja dinas tata ruang kota Surakarta dalam mengawasi cagar budaya milik perseorangan
yang mengakibatkan kurang maksimalnya dinas tata ruang kota dalam memantau peataan cagar
budaya milik perseorangan. Mengenai hambatan dalam penegakan hukum terhadap benda cagar
budaya dikota Surakarta antara lain: Faktor internal, yaitu pemilik cagar budaya perseorangan
dan, faktor eksternal, yaitu pemerintah yang belum bisa bekerja semaksimal mungkin dalam
mengawal dan melindungi benda cagar budaya dikota Surakarta.
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